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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. model pembelajaran kurang inovatif dan pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V 

SDN 08 Surau Gadang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan  

model pembelajaran Team Assisted Individualizatio dalam pembelajaran 

matematika kelas siswa kelas V SDN 08 Surau Gadang. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 27 orang. Data dari penelitian ini 

berupa data observasi guru, aktivitas siswa dan data hasil belajar siswa di akhir 

siklus.Hasil penelitian menunjukan bahwa, pelaksanaan kegiatan guru pada 

siklus I mencapai 71,105% dengan kategori cukup dan pada siklus II mencapai 

93,33% dengan kategori sangat baik.dan Hasil penelitian menunjukan bahwa, 

pelaksanaan kegiatan siswa pada siklus I mencapai 65,97% dan pada siklus II 

mencapai 76,60%.Sedangkan pada hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 

51,85 dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 70,37. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Team Assisted Individualization(TAI) ) dapat meningkatkan  

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN 08 Surau Gadang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Sejak adanya manusia di muka bumi ini dengan peradabannya 

maka sejak itu pula pada hakekatnya telah ada kegiatan pendidikan dan 

pengajaran. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam 

kehidupan manusia. Penyelenggaraan pendidikan formal maupun informal 

harus disesuaikan dengan perkembangan  dan tuntutan pembangunan yang 

memerlukan jenis keterampilan dan keahlian serta peningkatan mutunya 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari tujuan pendidikan yang 

hendak dicapai, karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan merupakan 

tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan.  

 Dalam pendidikan sekolah, untuk mengetahui keberhasilan 

proses belajar mengajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai 

siswa. Keberhasilan dari proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh 

banyak faktor antara lain: bahan pelajaran, pengajar (guru), metode 

mengajar, situasi, siswa dan lain sebagainya. Faktor siswa masih dapat 

diuraikan lagi menjadi beberapa, diantaranya adalah intelegensi, minat, 

bakat, motivasi, aktifitas dan sebagai Kegiatan pembelajaran merupakan 

kegiatan pokok dalam seluruh proses pendidikan. Proses pendidikan 

1 
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dipandang sebagai aktivitas yang dapat merespon siswa untuk terlibat aktif 

setiap prosesnya. Hal ini berarti berhasil atau tidaknya suatu tujuan 

pendidikan salah satunya bergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu,suasana bealajar 

siswaselama pembelajaran berlangsung. Selain itu, suasana belajar yang 

dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

keberhasilan belajar. 

 Menurut Sukmadinata (dalam Karwati dan Priansa, 2014:214) 

“Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapankecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. 

Senada dengan pendapat Syam (2008:150) mengungkapkan bahwa, “Hasil 

belajar yang ideal meliputi ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 

pengalaman dan proses belajar peserta didik”. Menurut Reigulth (dalam 

Suprihatiningrum, 2013:37) berpendapat bahwa, “Hasil belajar atau 

pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu 

ukuran nilai dari metode (strategi) alternative dalam kondisi yang 

berbeda”. 

 Hasil belajar bagian terpenting selama kegiatan belajar dikelas. 

Menurut Sudjana (2016:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”.Dari pendapat di atas dapat disimpulkan Hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu usaha 

untuk memenuhi kebutuhannya. “hasil belajar sebagai hasil proses 
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interaksi dalam pembelajaran”. Selain itu, Belajar adalah aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.Faktor internal maupun eksternal merupakan 

faktor yang memberikan pengaruh pada hasil belajar. Faktor internal disini 

yaitu jasmani, fisikologis dan kelelahan (Slameto, 2010:54). 

  Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar masih belum sesuai 

dengan standar proses pembelajaran seperti yang diamanatkan 

Permendiknas tersebut. Sebagai salah satu mata pelajaran yang penting, 

Matematika justru menjadi mata pelajaran yang kurang diminati siswa dan 

membuat siswa bingung dalam pembelajarannya. Serta Matematika juga 

merupakan mata pelajaran yang kebanyakan siswa beranggapan sulit 

untuk dipelajari, baik dalam konsep maupun dalam hal pembelajarannya di 

kelas. 

 Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa 

penerapan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan 

peserta didik dan memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan potensinya secara maksimal. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena 

dalam mempelajari matematika tidak cukup dengan hanya mengetahui dan 

menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga dibutuhkan suatu 
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pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika 

dengan baik dan benar.  

 Menurut (dalam Isjoni, 2019:232) mendefinisikan, “model 

pembelajaran kooperatif adalah aktivitas belajar didalam tim kecil yang 

beranggotakan maksimal 6 anggota yang dirancang guna membangun 

keaktifan siswa dengan cara mandiri dan diskusi kelompok agar mencapai 

tujuan bersama”. Pembelajaran kooperatif disempurnakan guna meraih 

pencapaian belajar antara lain prestasi akademik, toleransi, mampu 

menghargai keragaman serta mengembangkan kemampuan social. 

Pembelajaran kooperatif berhubungan dengan metode belajar dimana 

siswa dibagi menjadi tim kecil untuk saling membantu, diskusi dan 

memberikan pendapat guna melatih ilmu yang diketahuinya serta 

mengurangi perbedaan pemahaman setiap individual. 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada saat melaksankan kegiatan PLP di kelas V SDN 08 surau 

gadang,Nanggalo, dari observasi yang dilaksanakan peneliti memperoleh 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Dan hasil dari observasi 

khususnya di kelas V di peroleh keterangan dari guru bidang studi 

matematika Ibuk Miftahul Jannah,M.Pd bahwa nilai rata-rata siswa dari 

hasil ujian semester ganjil adalah 69,67 dan kurang nya aktif siswa dalam 

pembelajaran,di karenakan siswa kurangnya memahami pembelajaran saat 

belajar,dan kurang nya bertanya pada guru mengakibatkan kurangnya aktif 

siswa dalam pembelajara,siswa lebih cenderung menerima pembelajaran 
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apa adanya tampa bertanya lebih jelas kepada guru,dan ini mengakibatkan 

juga siswa mendapat kan nilai di bawah KKM dan kurang aktif dalam 

pembelajaran.Hal ini berarti bahwa pelajaran matematika masih rendah 

yakni di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang di tetapkan 

di sekolah tersebut yaitu 75 dari skor ideal 100.bisa di lihat dari lampiran 

halaman 53. 

 Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa ini, menjadi indikasi 

bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Salah satu 

kendala utamanya adalah dalam proses belajar mengajar antusias peserta 

didik untuk belajar sangat kurang, peserta didik kurang aktif dalam 

bertanya atau menjawab pertayaan,metode pembelajaran masih bersifat 

konvesional, pertampeserta didik lebih cenderung menerima apa saja yang 

disampaikan oleh guru, diam dan takut mengemukakan pertanyaan 

maupun pendapat. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru cenderung menggunakan metode pembelajaran tanya jawab dan 

pemberian tugas.  

 Berdasarkan hasil pegamatan awal yang dilakukan peneliti di 

kelas V SDN 08 surau gadang menunjukkan bahwa proses pembelajaran  

matematika yang berlangsung masih berpusat pada guru. Hal ini 

menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran, meskipun 

terdapat keterlibatan siswa dalam pembelajaran tetapi hanya didominasi 

oleh beberapa orang siswa. Sejalan dengan hal tersebut dapat dilihat dari 

gejala-gejala yang terjadi di kelas, yakni ketika guru menyampaikan 
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materi pelajaran, banyak siswa yang tidak serius memperhatikan 

penjelasan guru,dalam proses pembelajaran siswa kurang antusias 

mengajukan pertanyaan ketika diberi kesempatan untuk bertanya,Pada 

materi pembelajaran yang bertemakan praktik, banyak siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran dengan serius, hal ini ditandai dengan (50%) 

siswa lebih cenderung banyak bermain selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Gejala-gejala di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 

di kelas tersebut masih tergolong rendah. Untuk itu melalui penelitian ini 

penulis berusaha untuk memperbaiki aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, salah satu usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran 

tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran team assisted 

individualizations. 

Pembelajaran merupakan aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. 

Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam konteks 

mengupayakan jalinan komunikasi harmonis antara mengajar dan belajar. 

Mengajar adalah proses membimbing untuk mendapatkan pengalaman 

belajar. Pengalaman itu sendiri akan diperoleh siswa jika siswa 

berinteraksi dengan lingkungannya dalam bentuk aktivitas. Guru dapat 

membantu siswa dalam belajar tetapi guru tidak dapat belajar untuk siswa. 

Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas harus dilakukan oleh siswa sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar. belajar adalah berbuat, berbuat untuk 
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mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar jika 

tidak ada aktivitas. Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik 

maupun mental. Berdasarkan pendapat Sardiman ini, dapat diartikan 

bahwa dalam kegiatan kedua aktivitas saling berhubungan atau harus 

selalu terkait untuk berlangsungnya aktivitas belajar yang optimal. Dengan 

kata lain, keterlibatan dan keberhasilan seseorang dalam aktivitas belajar 

yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kecerdasannya, 

tetapi juga harus melibatkan fisik dan mental secara bersama-sama dalam 

aktivitas belajar tersebut Beberapa ahli menemukan kecemasan yang 

berlebihan dapat mengganggu bekerjanya kemampuan mental yang disebut 

working memory, sehingga informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tidak mampu dikeluarkan dalam ingatan kita. 

Sehubungan dengan hal tersebut, guru berperan dalam menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa tidak mengalami ketegangan 

dalam aktivitas belajar sehingga terjalin suatu hubungan (kedekatan 

emosional) selama terjadinya aktivitas belajar. 

 Setelah dilakukan wawancara dengan Ibuk Miftahul 

Jannah,M.Pd sebagai  guru kelas  V SDN 08 Surau Gadang pada saat 

observasi, menyatakan bahwa data hasil belajar Matematika semester satu, 

masih banyak siswa yang belum mencapai (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

KKM. KKM yang ditetapkan di SDN 08 Surau Gadang pada mata 

pelajaran Matematika adalah 75. Rendahnya hasil belajar siswa kelas V 

SDN 08 Surau Gadang  ini bisa dilihat dari hasil ujian Akhir Semester satu 
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pada mata pelajaran matematika. Berikut dapat dilihat data nilai hasil 

belajar Matematika siswa kelas V pada ujian akhir semester satu dalam 

tabel di bawah ini: 

 Tabel 1.  Persentase Nilai Ujian Akhir Semester Satu 

         Matematika Siswa Kelas V SDN 08 Surau Gadang      

                              Tahun Ajaran 2023/2024 

 

Kelas 

 

Jumlah Siswa 

Persentase nilai 

Jumlah 

nilai 

rata- rata 

<75 

Tidak 

tuntas 

≥75 

        Tutas 

    V       27 69,67 16 orang (59%)   11 orang (41%) 

Sumber : : Guru Kelas V SDN 08 Surau Gadang   

Tahun Ajaran 2023/2024  

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa hasil belajar 

Matematika siswa kelas V hanya 41% siswa yang tuntas dan 59 % tidak 

tuntas. Dengan demikian guru harus menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga materi yang disampaikan 

dalam pembelajaran mudah dipahami oleh siswa dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti 

menggunakan model pembelajaran Team assisted indidualization (TAI) 

pada mata pelajaran Matematika di kelas V SDN 08 Surau Gadang. TAI 

adalah Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization(TAI) ini menekankan pada bimbingan antara anggota 

kelompok untuk memahami materi dan memecahkan masalah yang 

sedang dipelajari sehingga siswa nantinya memiliki pemahaman yang 

sama. Menurut Slavin (dalam Huda,2014:200) menyatakan bahwa “Team 
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Assisted Individualization (TAI) merupakan sebuah program pedagogik 

yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan 

individual siswa secara akademik”. Adapun menurut Siswanto dan Palupi 

(2013:77) “Model pembelajran Kooperatif Team Assisted 

Individualization(TAI) merupakan pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara belajar kooperatif dengan belajar individual”.   

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model Team 

assisted indidualization (TAI) di Kelas V SDN 08 Surau Gadang 

Kec.Nanggalo”. 

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan permasalahan yang sudah didapat oleh peneliti selama 

observasi dan wawancara, maka dapat diidentifikasi permasalahannya 

sebagai         berikut:  

1. Kurangnya aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab 

2. Metode pembelajaran yang di gunakan masih besifat konvesional  

3. Hasil belajar matematika masih banyak yang di bawah KKM. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penulisan terarah dan juga mengingatkan luasnya ruang 

lingkup permasalahan,maka penelitian ini di batasi pada peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa yang dilihat dari ranah kognitif dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI) pada pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 

08 Surau Gadang  

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adaah “bagaimana penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Iindividualization 

(TAI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil bealajar matematika 

siswa kelas V SDN 08 Surau Gadang,Nanggalo,Padang Barat?” 

2. Alternatif Pemecah Masalah 

Masalah kurang nya aktif siswa dan rendahnya hasil belajar 

matematika pada siswa kelas V SDN 08 Surau 

Gadang,Nanggalo,Padang Barat akan di pecahkan melalui penerapan 

salah satu tipe dalam model pembelajran kooperatif tipe Team 

Asissted Individualization (TAI) yang di laksanakan sesuai dengan 

prosedur dalam penelitian tindakan kelas. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V dengan 

menggunakan model pembelajaran TAI  di SDN 08 Surau Gadang. 
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F. Manfaat penilitian  

   Maka manfaat dari hasil studi ini dapat dijabarkan seperti berikut:  

1. Manfaat Teoritis.  

 Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan dan menambah kekayaan 

penelitian tentang Model  TAI.  

2. Manfaat Praktis.  

a) Bagi siswa  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan pencapaian siswa pada pelajaran 

matematika, dapat menunjang siswa yang kurang mampu 

ataupun merasakan kesukaran pada penguasaan materi, 

dapat meningkatkan niat serta percaya diri siswa pada 

pelajaran matematika, mengembangkan kegiatan belajar 

siswa agar lebih berpartisipasi pada pelajaran dan juga 

kompetensi siswa pada pemecahan persoalan, kerjasama 

dan berinteraksi. 

b) Bagi Guru 

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memilih, mengembangkan dan menemukan model 

pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada 

siswa. 
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c) Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan 

metode observasi dan mendapatkan bekal tambahan sebagai 

mahasiswa dan calon guru sehingga siap melaksanakan tugas 

dilapangan. Selain itu untuk mengetahui manfaat 

penggunaan model pembelajaran yang menarik dan cocok 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

d) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

baik bagi sekolah dalam rangka memperbaiki dan 

meningkatkan mutu sekolah. 

 


